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BAB 1

Definisi Kepemimpinan Spiritual

Mengenal definisi dari kepemimpinan spiritual telah dijelakan dalam
Oxford Advanced Learners Dictionary istilah spirit yang didalamnya
menmiliki konsep makna jiwa, semnagat, moral, tujuan, yang berujung
pada tingkat yang hakiki. Sedangkan disiplin ilmu Bahasa Arab,
memberikan istilah spiritual berkiatan dengan yang bernuansa
ruhani dan sesuatu yang memiliki ma'nawi. (Oxford Advanced Learners’s
Dictionary, 1994: 1145). Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam
al- Qurian surah al-Qashash ayat 77 terkait dengan kepemimpinan
dalam Islam. (Q.S al-Taubah: 77).

Berdasarkan penjelasaan ayat di atas, bahwa kepemimpinan yang
diharapkan dalam ayat tersebut merupakan pemimpin yang memiliki
sifat-sifat akhlaqullah didalamnya terdapat nilai-nilai kebaikan yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT. Maka, kepemimpinan spiritual ialah
pemimpin yang memapu mengeluarkan seluruh kecerdasan yang
dimiliki dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral, etis dan kebenaran

dalam memimpin dan mengemban amanah yang diterima.




Menurut Malayu S.P. Hasibuan memberikan penjelasan apa
yang dimaksud pemimpin adalah “seseorang dengan wewenang
kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan
sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan. Sehingga
kepemimpinan adalah seseorang yang memiliki sifat mampu
mempergunakan wewenangnya untuk dapat mengarahkan
bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjannya dalam tujuan
organisasi”. (Hasibuan, 2012: 169).

Dari penjelasan tersebut, seseorang yang memiliki jiwa
kepemimpinan speiritual merupakan kepemimpinan untuk transformasi
suatu organisasi yang dirancang untuk menciptakan suasana dalam
perguruan tinggi yang termotivasi secara intrinsik. Dengan
demikian, kepemimpinan spiritual ini bertujuan untuk memotivasi
dan menginspirasi para pegawai melalui penciptaan visi dan budaya
yang didasarkan pada nilai- nilai altruistik.

Karakteristik Kepemimpinan Spiritual

Adapun karasteristik dari kepemimpinan spiritual dalam Islam

menurut teori dari Toroni (2015: 40) adalah sebagai berikut:

1. Kejujuran Sejati
Rahasia pemimpin besar dalam mengemban misinya adalah
memegang teguh kejujuran. Berlaku jujur senantiasa membawa
kepada keberhasilan dan kebahagiaan pada akhirnya. Pemimpin
yang jujur adalah pemimpin yang memiliki integritas dan
kepribadian yang utuh sehingga dapat mengeluarkan kemampuan
terbaiknya dalam situasi apapun. Nilai integritas adalah sebuah
kemuliaan dan menjadi kekuatan yang besar untuk meraih
kesuksesan. Integritas adalah sebuah kejujuran, tidak pernah
berbohong dan kesesuaian antara perkataan dan perbuatan.
Dengan integritas seseorang akan dipercaya, dan kepercayaan
akan menciptakan pengaruh dan pengikut. Tugas yang berat
tidak mungkin diemban oleh yang tidak jujur, tidak amanah.



BAB 2

Definisi Kultur Organisasi

Pemakaian corporate culture dalam beberapa literatur biasa ada
yang menyebut sebagai kultur otganisasi. Istilah tersebut Robbin
menyebutnya sebagai perinsip, sekumpulan nilai, tradisi yang diyakini
dan dilakukan oleh anggota dalam organisasi sebagai pedoman dalam
bekerja dan bertindak. (Robbin, 2010: 63).

Menurut Nishant & Dharam kultur organisasi dimaknai sebagai
berikut: “The concept of organisational culture offers new insights into understanding
of internationalisation of INVs. Different view points on organisational culture exist;
however, a general understanding is that it refers to an organisation’s shared values and
beliefs that help organisation members understand organisational functioning and
thus provide norms for their behaviour and actions in the organisation”. (Nihan
Kumar, 2018: 805).

Budaya organisasi juga dianggap senagai norma- norma yang
berlaku dan disepakati secara bersama dalam organisasi. (Sutrisno,
2010: 2). Dan dibuktikan berdasarkan hasil penelitian Finaltri
Windrawati bahwa budaya organisasi mampu meningkatkan kinerja
dalam organisasi. (Windrawati, 2020: 3)




Dari penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa maksud dari
kultur organisasi yaitu suatu bentuk norma atau nilai-nilai yang
dianut dan disepakati dalam pergutuan tinggi untuk dijalankan dan
dibudayakan demi kelancaran serta dengan adanya budaya tersebut
diharapkan oleh perguruan tinggi dapat mempermudah suatu aktivitas
serta dapat meningkatkan kinerja dosen.

Karakteristik Kultur Organisasi

Menurut Michael (2003:213), yangmembentukkultur organisasiadalah
terdiri dari Integrasi, Percaya pada Rekan Sekerja, Profesionalisme, dan
Keteraturan. Sedangkan menurut Nishant Kumar (2018: 806) yang
paling penting adalah The importance of cultural traits, which are continuous
learning, creativity and innovation, collaboration and knowledge sharing, and customer-
centricity, as success factors.

Adapun Karakteristik kultur organisasi menurut Krisnandi dkk,
2019, adalah sebagai berikut:

1. Inovasi dan Mengambil Risiko

Tingkat di mana para karyawan didorong untuk bersikap inovatif
dan mengambil, risiko. Kebiasaan para manajer mendorong
karyawan untuk bekerja secara inovatif yang diiringi dengan
keberanian dalam mengambil risiko akan memberikan nilai
tambah bagi organisasi di dalam pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan.

2. Perhatian pada Detail

Tingkat di mana para karyawan diharap untuk menampilkan
ketepatan, analisis dan perhatian terhadap detail. Para karyawan
harus selalu diarahkan untuk secara bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya. Tanggung jawab tersebut menyangkut masalah-
masalah detail dalam ruang lingkup pekerjaannya. Sekecil apapun
pekerjaan itu akan memberikan kontribusi pada pencapaian

tujuan organisasi.



BAB 3

Definisi Efikasi Diri

Efikasi diri secara etimologi efikasi diri terdiri dari dua kata yaitu, “self”
sebagai unsur struktur kepribadian dan “efficacy” yang artinya penilaian
diri, yang menjadi keyakinan seseorang dalam bekerja untuk mampu
atau tidaknya dalam menyelesaikan pekerjaan dan tututan dalam bekerja.
Efikasi diri adalah persepsi bahwa individu mampu melakukan
sesuatu yang penting untuk mencapai tujuannya. (Khusnul, 2013:
217). Efikasi diri menurut Alwisol, (2010, 287) merupakan penilaian
atau tolak ukur seseorang dalam menyelesaikan pekerjaanya, bisa atau
tidak, tepat atau tidak sesuai dengan tuntutan dalam pekerjaan.

Oleh karena itu, efikasi diri merupakan keyakinan yang mestinya
menjadi penguat seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan tuntutan yang telah diberikan. Konsep yang dikemukakan oleh
Albert Bandura tersebut sebenarnya telah dijelaskan dalam al-Quran
dan berkaitan dengan konsep keimanan. (Noornajihan, 2014: 89).
Dan Allah SWT telah menegaskan kepada hambanya untuk yakin,
dan percaya bahwa untuk menyelesaikan setiap tugas atau untuk




mencapinya kita harus yakin kepada diri sendiri seperti yang dijelaskan
dalam Quran surah al- Maidah ayat 23.

Pengukuran Efikasi Diri

Melihat pernyataan di atas tentang efikasi diri, dalam penelitian ini
menekankan efikasi diri sesuai dengan apa yang diungkapkan Albert
Bandura (1977: 191) dalam Self-efficacy: Toward a Unifying Theory of
Behavioral Change, mengatakan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan
yang mestinya setiap individu harus mampu menghadapi setiap kesulitan
dan tantangan yang dihadapi. Dengan keempat parameter masing-
masing di atas, mulai dari Past Performance, Vicarious Experience, Verbal
Persuation, dan Emotional Cues merupakan bentuk penilaian bagaimana
untuk mengukur kinerja pegawai dilingkungan perguruan tinggi dilihat
dari aspek efikasi diri.

Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri

Menurut M Nur Ghufron dan Rini Risnawati bahwa efikasi diri
dipengaruhi oleh beberapa hal. Faktor tersebut diantaranya:

1. Pengalaman Keberhasilan (mastery experience)

Pengalaman keberhasilan berdampak besar terhadap efikasi
diri seseorang.Mengapa demikian karena sebuah pengalaman
merupakan pristiwa secara nyata yang dirasakan oleh seorang
individu baik pengalaman yang bentuknya keberhasilan atau mala
sebuah kegagalan. Dan hasilnya nanti pengalaman keberhasilan
akan meningkatkan efikasi diri seseorang, sebaliknya
pengalaman kegagalan justru akan menurukan efikasi dirinya.
Keberhasilan seseorang berdampak pada berkembangnya
efikasi diri seseorang, dengan berkembanya efikasi diri ini bisa
mengurangi dampak yang tidak baik dari kegagalankegagalan
yang ada. Kegagalan-kegagalan juga dapat dicegah dengan usaha-
usaha yang sifatnya bisa meningkatkan motivasi seseorang untuk



BAB 4

Definisi Kinerja Dosen

Mengenal istilah job performance merupakan hasil kerja secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
(Barnadheta, 2020: 13). Menurut John Whitemore (2009: 95) bahwa
kinerja adalah “the execution of the functions required of one”, dimana suatu
fungsi yang dilaksanakan oleh seseorang. Selanjutnya John Whitemore
menjelaskan bahwa, “real performance is going beyond what is expected; it is
setting one’s own highest standards, invariably standards that surpass what others
demand or expect. It is, of course, an expression of one’s potential. This comes closer to the
second meaning of performance as defined by my dictionary: “a deed, a feat, a public
exhibition of skill”

Karena itu, orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidangnya akan mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya dengan maksimal. Sebagaimana Hadits Nabi Muhammad
SAW vyang diriwayatkan oleh Bukhori sebagai berikut, (Bukhori
al- Jafy, 1992: 21) “Dari abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah saw telah




bersabda: Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya
maka tunggulah saat kehancurannya” (HR. Bukhari).

Pada penelitian ini, istilah dosen yang berarti seseorang
yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam perguruan tinggi
yaitu para dosen. Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2009 tentang dosen disebutkan bahwa “dosen
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebar luaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Dalam UU Guru dan Dosen pasal 10
ayat 1 juga disebutkan bahwa para dosen juga mempunyai empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa
kinerja dosen yaitu sebuah rangkaian tindakan, kemampuan, berhasil
atau tidaknya oleh dosen diperguruan tinggi dengan berbagai macam
cara seperti mentransformasikan, mengembangkan ilmu pengetahuan

serta pengabdian pada masyarakat.

Pengukuran Kinerja Dosen

Melihat pernyataan yang dijabarkan di atas, tentang kinerja dosen,
penelitian ini lebih menekankan pengukuran kinerja dosen sesuai dengan
tingkat keprofesionalan, dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005
yang setidaknya harus memenuhi empat kompetensi yang dimiliki
seorang dosen sehingga mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya yakni, kompetensi kepribadian, kompetensi profesonal,
kompetensi paedagogik, dan kompetensi sosial.

Berdasarkan kajian teori tersebut, maka variabel kinerja dosen
didefinisikan sebagai hasil kerja (output) yang dicapai seseorang atau
kelompok dalam menjalankan tugasnya, baik secara kualitas maupun
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PENINGKATAN
KINERJA DOSEN

melalui Kepemimpinan Spiritual,
Kultur Organisasi dan Efikasi Diri

Tantangan bagi setiap pimpinan Perguruan Tinggi yang ada di
Indonesia tidak hanya berhubungan dengan upaya mempersiapkan
lulusan dengan skill yang dimiliki. Hal yang tidak kalah penting adalah
menyiapkan sumber daya manusia khususnya dosen dilingkungan
perguruan tinggi untuk memiliki daya saing.

Dilihat dari berbagai faktor penyebab tinggi dan rendahnya
kinerja dosen, kepemimpinan dijadikan faktor penting dalam
perubahan kinerjo orgonisasi. Konsep kepemimpinan spiritual diyakini
sebagai solusi terhadap krisis kepemimpinan saat ini, akibat semakin
merosotnya nilai-nilai kemanusiaan.

Selain kepemimpinan spiritual, kultur erganisiasi juga menjadi unsur
penting yang mesti harus diperhatikan oleh Pergurvan Tinggi dalam
peningkatan kualitas dosen yong berkaiton dengan kinerjo. Selain
kultur yang memiliki dampak, juga ada efikasi diri yang menjadi salah
satu faktor penting dalam peningkatan kinerja.

Buku ini mengulas tentang pengaruh kepemimpinan spiritual, kultur
organisasi, dan efikasi diri terhadap kinerja dosen pada Perguruan
Tinggi menggunakan Path Analysis dengan SmartPLS 4.0
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